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ABSTRACT

Forest and land fires (KARHUTLA) are disasters predominantly induced by anthropogenic activities, such as
land-clearing practices through open burning, and are further aggravated by extreme climatic conditions,
including prolonged droughts associated with weather phenomena such as El Nifio. Between March and October
2024, the Heavy Oil Duri Field of PT XYZ Zona Rokan recorded a total of 18 KARHUTLA incidents, with the
highest frequencies occurring in Areas 10, 12, and 8. The objectives of this study are twofold: (1) to analyze and
compare the existing conditions of PT XYZ Zona Rokan in managing KARHUTLA against relevant regulations
and standards, including the ISO 22320: Security and resilience - Emergency management - Guidelines for
incident management, NFPA 1600 Standard on Continuity, Emergency, and Crisis Management, Law No. 24 of
2007 on Disaster Management, and Government Regulation No. 21 of 2008 on the Implementation of Disaster
Management, and (2) to formulate optimal strategic recommendations based on the findings of the analysis using
the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The methodological approach employed involves a comparative
assessment between actual corporate policies and the stipulations of applicable regulations, combined with the
processing of questionnaire data from subject-matter experts using the AHP framework and Expert Choice
software. The results of the analysis reveal that resource availability constitutes the most dominant criterion
(74.1%), followed by operational effectiveness (18.1%,) and environmental risks and impacts (7.8%). Based on
these priority weights, direct firefighting emerged as the primary strategic alternative (75.8%), followed by
indirect firefighting (17%,), and controlled burning (7.2%). The findings of this study provide a strategic reference
for enhancing the effectiveness of KARHUTLA mitigation efforts in a more systematic, planned, and standards-
compliant manner.

Keywords: Forest And Land Fires, Firefighting Strategies, AHP, Rokan Zone.

ABSTRAK

Kebakaran hutan dan lahan (KARHUTLA) merupakan bencana yang umumnya dipicu oleh aktivitas manusia,
seperti praktik pembukaan lahan dengan cara membakar, serta diperparah oleh kondisi iklim ekstrem, seperti
musim kemarau panjang yang dipengaruhi oleh fenomena cuaca seperti El Nifio. Sepanjang Maret hingga Oktober
2024, wilayah Heavy Oil Duri Field PT XYZ Zona Rokan mencatat sebanyak 18 kejadian KARHUTLA, dengan
frekuensi kejadian tertinggi berada di area 10, 12, dan 8. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis dan
membandingkan kondisi eksisting PT XYZ Zona Rokan dalam penanganan KARHUTLA dengan regulasi dan
standard seperti ISO 22320: Security and resilience - Emergency management - Guidelines for incident
management, NFPA 1600 Standard on Continuity Emergency and Crisis Management, Undang-Undang No. 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, dan Peraturan Pemerintah No. 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, serta (2) menyusun rekomendasi strategi yang optimal berdasarkan
hasil analisis menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Pendekatan yang digunakan melibatkan
analisis perbandingan antara kebijakan aktual dan regulasi, serta pengolahan data kuesioner dari narasumber ahli
menggunakan metode AHP dengan perangkat lunak Expert Choice. Hasil analisis menunjukkan bahwa
ketersediaan sumber daya merupakan kriteria paling dominan (74,1%), disusul oleh efektivitas operasional
(18,1%), dan risiko serta dampak lingkungan (7,8%). Berdasarkan bobot prioritas tersebut, strategi pemadaman
langsung dipilih sebagai alternatif utama (75,8%), diikuti pemadaman tidak langsung (17%), dan pembakaran
terkendali (7,2%). Hasil penelitian ini menjadi rujukan strategis dalam meningkatkan efektivitas penanggulangan
KARHUTLA yang lebih terencana dan sesuai standar

Kata Kunci: Kebakaran Hutan Dan Lahan, Strategi Pemadaman, AHP, Zona Rokan.
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PENDAHULUAN
Kebakaran  hutan  dan  lahan
(KARHUTLA) merupakan salah satu

bencana yang sering terjadi dan telah
menjadi  isu  serius di  Indonesia,
menimbulkan kerugian besar baik secara
ekonomi maupun lingkungan. Rachman A.,
et al. (2020) mengungkapkan bahwa
kebakaran hutan dan lahan di Provinsi
Kalimantan Barat mencakup area seluas 50
hektar, dengan kerugian total mencapai Rp8
miliar. Dalam analisisnya, pendekatan
intensif dan integratif direkomendasikan
untuk mencegah KARHUTLA dengan
memanfaatkan strategi pada tahap "tumbuh
dan membangun." Hal ini menunjukkan
pentingnya penerapan strategi mitigasi
yang efektif untuk mengurangi dampak
KARHUTLA.

Berdasarkan data yang dihimpun
pada tahun 2024 di area operasi Heavy Oil,
Duri Field PT XYZ Zona telah terjadi 18
kasus kejadian KARHUTLA dimulai dalam
rentang waktu akhir maret hingga oktober
2024. Dari data yang dihimpun tersebut
juga diketahui bahwa Regu Pemadam
Kebakaran PT XYZ Zona Rokan menerima
panggilan tanggap darurat KARHUTLA di
area 10 Heavy oil sebanyak 10 kali
panggilan kasus KARHUTLA secara
berturut-turut, Di area 12 Heavy Oil
sebanyak 5 kali panggilan kasus
KARHUTLA berturut-turut dan di area 8
Heavy Oil sebanyak 3 kali panggilan kasus
KARHUTLA secara berturut-turut.

Menimbang banyak kasus kejadian
KARHUTLA dan tantangan dalam
penanganannya maka  menggerakkan
penelitian lebih lanjut tentang strategi
penanganan kebakaran hutan dan lahan
(KARHUTLA) yang optimal
menggunakan  pendekatan  analytical
hierarchy process (AHP) di area Heavy Oil,
Duri Field PT XYZ Zona Rokan.

METODE

Dalam  penelitian ini, Penulis
menggunakan analisis komparasi dengan
membandingkan kondisi eksisting di PT
XYZ Zona Rokan dengan regulasi maupun
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standar. Penulis juga menggunakan
pendekatan Analytical Hierarchy Process
(AHP) untuk merumuskan dan melihat
prioritas strategi yang paling optimal
sehingga dapat direkomendasikan kepada
PT XYZ Zona Rokan.

Analisis Komparatif

Pendekatan  analisis  komparatif
digunakan dalam penelitian ini adalah
untuk membandingkan kondisi eksisting
PT XYZ Zona Rokan terhadap regulasi dan
standard yang ada seperti ISO 22320:
Security and resilience - Emergency
management - Guidelines for incident
management, NFPA 1600, Undang-undang
No. 24 tahun 2027 dan juga Peraturan
Pemerintah No.21 tahun 2008. Metode ini
banyak diterapkan di berbagai bidang,
seperti ilmu sosial, ekonomi, teknik, dan
sains, guna memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang fenomena yang
diteliti.

Analytical Hierarchy Process (AHP)
Analytical Hierarchy Process (AHP)
adalah metode pengambilan keputusan
multikriteria yang diperkenalkan oleh
Thomas L. Saaty pada tahun 1970-an.
Metode ini dirancang untuk membantu
pengambil keputusan dalam merancang dan
menganalisis masalah yang kompleks
dengan memecahnya menjadi hierarki yang
mencakup tujuan, Kriteria, subkriteria, dan
alternatif. AHP memungkinkan
perbandingan  antar elemen  secara
berpasangan untuk menentukan prioritas
relatif, sehingga mempermudah pemilihan
alternatif terbaik berdasarkan bobot yang
telah dihitung. Jena et al (2020)
mengatakan bahwa Pendekatan AHP
membantu para pengambil keputusan untuk
engamati dan memperhatikan alternatif
yang sesuai dengan permasalahan dan

tujuan mereka. Nilai numerik yang
dihasilkan  dari  evaluasi  subjektif
diterapkan untuk memeringkat setiap

lapisan data alternatif menggunakan skala
numerik.
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3. Pembentukan Hirarki. Hierarki adalah
susunan yang menunjukkan hubungan
antara tujuan, kriteria, subkriteria, dan
alternatif dalam  sebuah  struktur
membentuk  seperti  pohon hirarki
(hierarchical tree). Pada tingkat paling
atas terdapat tujuan utama, diikuti oleh
kriteria dan subkriteria di tingkat tengah,
serta alternatif di tingkat paling bawah.
Penyusunan hierarki ini membantu
memecah masalah yang kompleks
menjadi  bagian-bagian yang lebih
sederhana, sehingga setiap elemen dapat
dianalisis dengan lebih terstruktur dan
sistematis.

Alternatif 1 Alternatif2 Alternatif 3 Altematif 4 Alternatifn

Gambar 1. Pohon Struktur Ahp
Berikut adalah  langkah-langkah
dalam menjalankan metode AHP :

1. Tentukan tujuan dari proses AHP. Tahap
awal dalam metode AHP adalah
merumuskan tujuan utama yang hendak
dicapai. Tujuan ini menjadi pondasi dari

keseluruhan proses pengambilan 4. Analisis perbandingan  berpasangan

keputusan dan perlu dirumuskan dengan
jelas serta spesifik. Dalam penelitian ini
tujuan yang ingin dicapai adalah Strategi

(pairwise comparison). Pada tahap ini,
setiap elemen pada satu tingkat hierarki
dibandingkan  secara  berpasangan

berdasarkan tingkat kepentingannya
terhadap elemen di tingkat yang lebih
tinggi. Perbandingan ini  umumnya
dilakukan menggunakan skala
preferensi tertentu, seperti skala 1-9
yang dikembangkan oleh Saaty (1980).
Sebagai contoh, kriteria "sumberdaya
manusia" dibandingkan dengan
"manajemen dan organisasi” untuk
menentukan elemen mana yang lebih
prioritas.  Hasil perbandingan ini
kemudian digunakan untuk menyusun
matriks perbandingan.

Penanggulangan KARHUTLA.

2. ldentifikasi  kriteria AHP. Setelah
menetapkan tujuan, langkah selanjutnya
adalah  menentukan kriteria yang
digunakan untuk mengevaluasi
alternatif. Kriteria ini meliputi faktor-
faktor penting yang memengaruhi proses
pengambilan  keputusan.  Kriteria-
kriteria  yang  ditentukan  dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
= Efektivitas Operasional
= Ketersediaan Sumberdaya
= Risiko Dan Dampak Lingkungan

Most Most
Neutral
Important Important

ElementA 9 7 5 3 1 3 579 Element B

Skala perbandingan Saaty (1980)

Tabel 1. Skala Perbandingan Saaty

Intensitas Keterangan
Kepentingan

1 Kedua Elemen sama pentingnya (equal
importance)

3 Elemen yang satu lebih sedikit penting
daripada

5 Elemen yang satu lebih penting daripada
yang lainnya
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7 Satu elemen jelas lebih mutrak penting
daripada

9 Satu element jelas lebih mutlak penting
daripada

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan

pertimbangan yang berdekatan
(compromise values)

Jika elemen (x) mempunyai nilai lebih
tinggi dari elemen lain (y), maka elemen
(y) mempunyai nilai yang berkebalikan

ketika dibandingkan dengan elemen (x)

Kebalikan dari nilai
diatas (Reciprocal)

Tabel 2. Matrix Perbandingan Berpasangan
Variabel  Kriteria Kriteria Kriteria Kriteria
1 2 3 n

Kriteria 1 -
Kriteria 2 -

Kriteria 3 -
Kriteria n —-
5. Penentuan  bobot  relatif.  Hitung = Menghitung lambda

eigenvector dari matriks perbandingan Lambda adalah nilai rata-rata CV

pairwise untuk menentukan bobot relatif SOV

dari setiap kriteria. A= —

= Menentukan Weighted Sum Vector
(WSV) Lambda Nilai rata-rata dari
WSV  dihitung  dengan  cara keseluruhan kriteria
mengalikan matrix  perbandingan CVv : Consistence Vector
berpasangan dengan nilai eigen n Jumlah matrix
matrix perbandingan berpasangan perbandingan suatu kriteria
WSV = AW 6. Penentuan Skor alternatif. Hitung skor
WSV  :Weighted sum vector alternatif dengan mengalikan bobot
A :matrix perbandingan relatif dari setiap Kkriteria dengan
berpasangan jawaban dari kuisioner untuk setiap
W : Eigen Vector alternatif.

= Menghitung consistence Vector (CV)
CV dihitung dengan cara membagi
hasil dari WSV dengan nilai eigen
matrix perbandingan berpasangan.

_wsv

==
Cv : Consitence Vector
WSV  : Weighted Sum Vector
W : Eigen Vector
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. Pemeriksaan Consistency Ration (CR).

Menghitung rasio konsistensi
(Consistency  Ratio- CR)  untuk
memastikan penilaian perbandingan

berpasangan konsisten.

Langkah menghitung CR:

a) Hitung Indeks Konsistensi
menggunakan rumus:

(C
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A‘]’]’F.[I.’l‘ n

CI =
n—1

di mana n adalah jumlah kriteria.

b) Hitung CR menggunakan rumus:

CI
CR=—
RI
di mana RI adalah Indeks Acak

berdasarkan tabel standar (nilai RI
tergantung jumlah kriteria).

¢) Jika CR < 0.1 maka perbandingan
dianggap konsisten. Jika tidak,
matriks perlu diperbaiki

8. Penentuan keputusan (alternatif terbaik).
Dalam tahapan ini disimpulkan hasil
pengolahan data menggunakan metode
AHP yang paling sesuai dengan tujuan
keseluruhan. Urutkan nilai hasil tersebut
dari yang paling tinggi ke paling rendah.
Alternatif dengan nilai paling tinggi
adalah pilihan terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Komparatif.

Hasil analisis komparatif terhadap
pelaksanaan penanggulangan kebakaran
hutan dan lahan (KARHUTLA) di PT XYZ
Zona Rokan menunjukkan bahwa tingkat
pemenuhan terhadap regulasi dan standar
seperti 1SO 22320, NFPA 1600, Undang-
Undang No. 24 Tahun 2007, dan PP No. 21
Tahun 2008 masih tergolong rendah. Dari
delapan aspek yang dikaji, hanya satu yang
dinilai sesuai, sementara tiga berada dalam
kategori kurang sesuai, dan empat lainnya
belum memenuhi ketentuan.

Kelemahan paling signifikan
ditemukan pada  ketiadaan  sistem
peringatan  dini, belum tersusunnya

dokumen pemulihan pascabencana yang
menyantumkan tentang KARHUTLA,
absennya penilaian risiko khusus untuk
KARHUTLA, serta belum
dilaksanakannya program pemberdayaan
masyarakat. Di sisi lain, aspek pelatihan
dan personel telah menunjukkan kemajuan
meskipun masih perlu peningkatan dari sisi
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evaluasi dan keberlanjutan program. Secara
keseluruhan, kondisi ini  menunjukkan
perlunya upaya perbaikan yang menyeluruh
dalam hal teknis, koordinasi kelembagaan,
serta  pelibatan  masyarakat  guna
mendukung  sistem  penanggulangan
kebakaran yang lebih efektif dan sesuai
dengan regulasi yang berlaku.

Presentasi Kesesuaian
Implementasi dalam
penanggulangan KARHUTLA
di PT XYZ Zona Rokan

38% !

O Sesuai/Cukup Sesuai (= 70%)
O Kurang Sesuai (40-69%)

OTidak Sesuai (< 40%)

Gambar 2. Presentasi kesesuaian
implementasi dalam penanggulangan
KARHUTLA

Secara umum, tingkat kesesuaian
implementasi  strategi  penanggulangan
KARHUTLA di PT XYZ Zona Rokan
terhadap regulasi nasional dan standar
internasional masih rendah, dengan
mayoritas elemen (50%) masuk dalam
kategori  “tidak  sesuai”. Hal ini
menandakan perlunya:

e Penyusunan dokumen teknis spesifik
membahas tentang KARHUTLA,
terutama untuk Prosedur (Sistem Tata
Kerja), sistem peringatan dini, dan
recovery plan

e Peningkatan kerja sama lintas sektor
dengan pemerintah (BPBD atau
BNPB), Pemerintah Daerah
Setempat, Kementrian Lingkungan
Hidup dan Eksternal Stakeholder
lainnya khusus penanganan
KARHUTLA vyang diikat dalam
dokumen formal seperti
Memorandum of Understanding
(MoU)
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e Program pemberdayaan masyarakat
berbasis risiko;

e Peremajaan peralatan dan pengadaan
peralatan pemadam yang belum
tersedia untuk meningkatkan
keandalan operasional

Hasil Analisis AHP

Hasil Pengujian kuesioner dari masing-
masing responden terkait pemilihan strategi
penanggulangan kebakaran hutan dan lahan
(KARHUTLA) di wilayah Heavy Oil, Duri
Field PT XYZ Zona Rokan dilakukan
menggunakan software Expert Choice.
Pengolahan data ini menghasilkan nilai pada
setiap Kriteria berdasarkan alternatif strategi
yang telah ditetapkan, dengan hasil sebagai
berikut :

Grafik Penilaian Kriteria
Keseluruhan Responden

Analisis dan Dampak I
Lingkungan

Sumberdaya
Efektifitas Operasional .

0o 02 04 06 0,8

Gambar 3. Grafik penilaian Kkriteria
keseluruhan responden

e Pada hasil analisis data AHP
menggunakan software expert choice,
dari tiga kriteria yang sudah ditentukan
yaitu efektifitas operasional,
ketersediaan sumberdaya serta risiko
dan dampak lingkungan, maka kriteria
yang memiliki bobot nilai paling tinggi
adalah  Ketersediaan =~ Sumberdaya
dengan nilai 0.741 atau 741 %
dikarenakan ketersediaan sumberdaya
merupakan pondasi utama dalam
penanggulangan KARHUTLA. Yang
kedua vyaitu efektifitas operasional
dengan bobot nilai 0.181 atau 18,1%.
Efektifitas operasional merupakan hal
yang perlu  diperhatikan  dalam
menjalankan  strategi KARHUTLA.
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Ketiga yaitu risiko dan dampak
lingkungan dengan bobot nilai 0.078
atau 7,8%. Meskipun mendapatkan nilai
yang paling kecil, aspek risiko dan
dampak lingkungan juga menjadi
perhatian dalam penerapan strategi
penanggulangan KARHUTLA.

Grafik Prioritas Alternatif
Kombinasi Seluruh
Responden

Pembakaran
Terkendali I 0,072

Pemadaman Tidak . 0.170
Langsung ’

Pemadaman
0,00 0,20 0,40 0,60 0,80
Gambar 4. Grafik prioritas alternatif
kombinasi seluruh responden

Berdasarkan hasil pengolahan dan
analisis alternatif strategi AHP, strategi
yang paling direkomendasikan untuk
diterapkan di PT XYZ Zona Rokan
adalah strategi pemadaman langsung,
dengan bobot tertinggi sebesar 0,758
atau 75,8%. Alternatif kedua adalah
strategi pemadaman tidak langsung,
yang memiliki bobot 0,170 atau 17%.
Sedangkan  pembakaran terkendali
menjadi alternatif terakhir dengan bobot
sebesar 0,072 atau 7,2%.
Hasil  pengolahan data terhadap
alternatif dan kriteria diatas digunakan
sebagai dasar dalam membentuk suatu
keputusan untuk menentukan urutan
prioritas  strategi  penanggulangan
KARHUTLA di wilayah Heavy Oil Duri
Field PT XYZ Zona Rokan. Dari proses
analisis tersebut diperoleh rekomendasi
prioritas strategi yang dapat dijadikan
pedoman dalam implementasi upaya
penanggulangan kebakaran hutan dan
lahan di area tersebut.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang sudah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Hasil  evaluasi  melalui  analisis
komparasi menunjukkan bahwa
penerapan regulasi dan standard baik
ISO 22320: Security and resilience -
Emergency management - Guidelines
for incident management, NFPA 1600,
UU no. 24 tahun 2007, dan PP No.21
tahun 2008 di PT XYZ Zona Rokan
masih berada pada tingkat kesesuaian
yang rendah bila dibandingkan dengan
ketentuan regulasi nasional dan acuan
standar internasional. Dari seluruh
elemen yang dianalisis, separuhnya atau
50% berada pada kategori “tidak
sesuai”, menandakan adanya celah
serius  dalam  Kkesiapsiagaan  dan
penanganan kejadian kebakaran hutan
maupun lahan. Kondisi ini menuntut
adanya langkah strategis yang terencana
dan terukur. Pertama, perusahaan perlu
segera menyusun dokumen teknis yang
spesifik untuk penanggulangan
KARHUTLA. Dokumen ini mencakup
prosedur atau Tata Kerja Organisasi
(TKO) yang rinci, sistem peringatan dini
yang terintegrasi, serta recovery plan
yang menjamin proses pemulihan
pascakebakaran  dapat  berlangsung
efektif. Kedua, sinergi lintas sektor
menjadi hal yang tidak bisa ditawar.

Kolaborasi  aktif dengan instansi
pemerintah seperti BPBD, BNPB,
Kementerian ~ Lingkungan  Hidup,

pemerintah daerah, serta pihak eksternal
lainnya, perlu diformalkan melalui
Memorandum of Understanding (MoU)
sehingga kerja sama memiliki dasar
hukum dan operasional yang jelas.
Ketiga, perusahaan perlu menginisiasi
program pemberdayaan masyarakat
berbasis risiko. Program ini bertujuan
membangun kapasitas dan kesadaran
warga sekitar agar mereka dapat menjadi
garda terdepan dalam deteksi dini,
pencegahan, dan respons cepat terhadap
potensi kebakaran. Terakhir, aspek
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teknis operasional juga harus diperkuat
melalui peremajaan peralatan pemadam
yang sudah usang dan pengadaan unit
peralatan yang saat ini belum tersedia.
Hal ini penting untuk memastikan
keandalan dan efektivitas
penanggulangan kebakaran di lapangan.
2. Dalam penelitian ini memperlihatkan
bahwa metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) memiliki peran strategis
sebagai alat bantu pengambilan
keputusan, khususnya dalam konteks
penentuan prioritas strategi
penanggulangan kebakaran hutan dan
lahan (KARHUTLA) di PT XYZ Zona
Rokan. AHP memungkinkan pemangku
kepentingan untuk melakukan penilaian
secara sistematis terhadap berbagai
alternatif dengan mempertimbangkan
kriteria  yang relevan, sehingga
keputusan yang dihasilkan lebih terarah
dan berbasis pada prioritas risiko yang
nyata di lapangan.
Dari sudut pandang akademis, hasil

penelitian ini  memberikan  kontribusi
signifikan bagi literatur manajemen
Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan

Lingkungan (K3L). Hasil ini menunjukkan
bahwa strategi yang dianggap paling efektif
dalam penanggulangan kebakaran tidak
selalu harus dibagi secara seimbang di
antara berbagai alternatif, melainkan perlu
difokuskan pada opsi dengan tingkat
efektivitas tertinggi. Dalam hal ini,
pemadaman langsung dinilai sebagai
strategi yang dominan dan paling relevan
untuk kondisi operasional di PT XYZ Zona
Rokan.

Lebih jauh, hasil penelitian ini juga
menegaskan bahwa keberhasilan
pengelolaan Manajemen K3L, khususnya
dalam penanggulangan KARHUTLA,
sangat bergantung pada pemilihan strategi
yang tepat, bukan sekadar pada
diversifikasi upaya. Dengan Kkata lain,
pendekatan manajemen yang
mengutamakan  efektivitas nyata di
lapangan akan mampu meminimalkan
risiko terhadap keselamatan pekerja,
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melindungi aset vital perusahaan, serta
menjaga kelestarian lingkungan.
Kontribusi empiris ini memperkaya
literatur akademis dengan memberikan
bukti nyata bahwa AHP bukan hanya
bermanfaat dalam pengambilan keputusan
manajerial, tetapi juga dapat dijadikan
sebagai kerangka metodologis yang efektif
dalam mengintegrasikan aspek teknis,
manajemen  keselamatan kerja, dan
keberlanjutan lingkungan dalam satu sistem
pengelolaan risiko yang komprehensif.
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